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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Diperoleh data produksi jahe dan data luas panen jahe untuk tahun 2010-

2019. Data menunjukkan bahwa produksi jahe berbanding lurus dengan jumlah luas 

panen. Pada penelitian ini, diketahui jika produksi jahe dan luas panen tanaman jahe 

di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki korelasi atau hubungan, karena diperoleh 

nilai t-hitung 5,788 > t-tabel 2,306. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,907 yang 

berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara produksi jahe dan luas panen 

tanaman jahe. Berdasarkan hasil perhitungan analisis trend, diramalkan jika 

produksi jahe di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 akan mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2019, dimana pada tahun 2022 produksi jahe 

Daerah Istimewa Yogyakarta diprediksi sebesar 8.012.862 Kg, meningkat 56,78% 

dibandingkan tahun sebelumya. 

5.2. Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan karya ilmiah ini masih 

memiliki banyak kekurangan terkait metode maupun pembahasan penelitian. 

Kekurangan penelitian ini dapat menjadi gagasan pada penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti akan memberikan saran sebagai berikut; 

a. Bagi akademisi apabila akan melakukan penelitian sejenis agar menjadi 

pertimbangan untuk meneliti mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 

meningkat maupun menurunnya jumlah lahan panen jahe, sehingga 

informasi yang berkaitan dengan potensi produksi jahe dapat lebih kaya dan 

pengambangan usaha produksi jahe Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

lebih optimal. 

b. Bagi penulis, dengan pengetahuan setelah menimba ilmu dari kampus 

Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta terutama perkuliahan dari skripsi 

semoga penulis bisa mempraktikkan usaha pengembangan berdasarkan 

faktor-faktor yang telah disebutkan. 

c. Bagi pelaku budidaya jahe agar dapat mengoptimalkan produksi jahe 

dengan intensifikasi lahan. 
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d. Pemerintah Daerah Provinsi DI Yogyakarta untuk menyiapkan regulasi 

terkait aturan penggunaan lahan pertanian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Rencana Kegiatan Penelitian 

Keterangan Maret April Mei Juni Juli 

Proposal                     

Ujian Proposal                     

Pengambilan Data                     

Tabulasi Data                     

Analisis Data                     

Seminar Hasil                     

Ujian                     

  



43 

 

 

 

Lampiran 2. Tabel Statistik 
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Lampiran 3. Produksi Jahe Indonesia Tahun 2019 

Provinsi 
Produksi Tanaman 

Biofarmaka Jahe (Kg) 
2019 

ACEH 2155952.00 
SUMATERA UTARA 2815186.00 
SUMATERA BARAT 4508462.00 
RIAU 1091840.00 
JAMBI 813915.00 
SUMATERA SELATAN 1348625.00 
BENGKULU 14025136.00 
LAMPUNG 1363150.00 
KEP. BANGKA BELITUNG 236517.00 
KEP. RIAU 19212.00 
DKI JAKARTA 8893.00 
JAWA BARAT 34077527.00 
JAWA TENGAH 27071149.00 
DI YOGYAKARTA 4549794.00 
JAWA TIMUR 49091741.00 
BANTEN 847959.00 
BALI 886146.00 
NUSA TENGGARA BARAT 698065.00 
NUSA TENGGARA TIMUR 1159878.00 
KALIMANTAN BARAT 1987529.00 
KALIMANTAN TENGAH 464583.00 
KALIMANTAN SELATAN 2666594.00 
KALIMANTAN TIMUR 1161737.00 
KALIMANTAN UTARA 607937.00 
SULAWESI UTARA 623681.00 
SULAWESI TENGAH 299138.00 
SULAWESI SELATAN 13473810.00 
SULAWESI TENGGARA 1301275.00 
GORONTALO 46064.00 
SULAWESI BARAT 1788081.00 
MALUKU 89721.00 
MALUKU UTARA 3083435.00 
PAPUA BARAT 11031.00 
PAPUA 6357.00 
INDONESIA 174.380.120,00 
Sumber: BPS, 2021 (telah diolah kembali) 
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